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PENDAHULUAN 

Selamat datang di Heartify , sebuah aplikasi analisis risiko penyakit jantung dan 

pencegahan berdasarkan pola gaya hidup yang dirancang untuk membantu 

masyarakat mengenali tingkat risiko penyakit jantung sejak dini. Di tengah 

meningkatnya kasus penyakit jantung sebagai salah satu penyebab kematian 

tertinggi di dunia, kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kesehatan 

jantung melalui pola hidup sehat menjadi hal yang sangat diperlukan. Faktor-

faktor seperti kebiasaan merokok, kurangnya aktivitas fisik, pola makan yang 

tidak sehat, stres, serta kualitas tidur yang buruk dapat meningkatkan risiko 

terjadinya penyakit jantung apabila tidak dikendalikan sejak dini. 

Heartify  hadir sebagai media skrining mandiri yang memberikan analisis risiko 

berdasarkan data profil pengguna dan kebiasaan gaya hidup sehari-hari. Aplikasi 

ini tidak hanya menampilkan tingkat risiko penyakit jantung, tetAPI juga 

memberikan informasi mengenai faktor risiko utama yang paling berpengaruh 

serta rekomendasi pencegahan yang dapat diterapkan oleh pengguna, seperti 

pengaturan pola makan, peningkatan aktivitas fisik, pengelolaan stres, dan 

rekomendasi olahraga sesuai kondisi pengguna. 

Heartify  mampu memberikan analisis risiko secara cepat, mudah, dan personal. 

Selain itu, aplikasi ini juga menyediakan fitur penyimpanan riwayat analisis 

sehingga pengguna dapat memantau perubahan kondisi kesehatannya dari waktu 

ke waktu. Melalui pendekatan preventif ini, Heartify  diharapkan dapat membantu 

masyarakat meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan jantung 

serta mendorong penerapan gaya hidup sehat untuk mengurangi risiko penyakit 

jantung di masa mendatang. 
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PENGGUNAAN APLIKASI 

 

1. REGISTER 

Fitur Registrasi merupakan fitur yang digunakan oleh pengguna yang belum 

memiliki akun untuk melakukan pendaftaran ke dalam aplikasi Heartify . Proses 

registrasi menjadi langkah awal agar pengguna dapat memanfaatkan seluruh 

layanan yang tersedia pada aplikasi. Setiap akun yang dibuat akan tersimpan pada 

basis data sehingga dapat digunakan kembali saat pengguna ingin masuk ke 

aplikasi. 

Fitur Registrasi memiliki beberapa fungsi sebagai berikut: 

 Memungkinkan pengguna membuat akun baru pada aplikasi Heartify . 

 Menyimpan data identitas awal pengguna, seperti username, alamat email, dan 

password. 

 Mencegah penggunaan aplikasi oleh pengguna yang tidak terdaftar. 

 Menjadi identitas pengguna sehingga hasil analisis dapat disimpan secara pribadi. 

 Menjadi dasar proses autentikasi sebelum pengguna dapat mengakses fitur 

lainnya. 

 
Gambar 2. 34 Halaman Register 
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2. LOGIN 

Fitur Login digunakan untuk mengautentikasi pengguna agar dapat mengakses 

seluruh fitur pada aplikasi Heartify . Pengguna dapat masuk menggunakan email 

dan password yang telah terdaftar atau menggunakan akun Google untuk proses 

login yang lebih cepat dan praktis. Setelah berhasil login, pengguna dapat 

mengakses fitur profil, analisis risiko penyakit jantung, serta riwayat hasil 

analisis.Fitur Verifikasi LOGIN berfungsi untuk: 

 Memverifikasi identitas pengguna. 

 Menghindari pembuatan akun menggunakan email yang tidak aktif. 

 Menjaga keamanan data pengguna agar tidak dapat diakses oleh pihak lain. 

 Menghubungkan data profil dan riwayat analisis dengan akun pengguna. 

 

 
Gambar 2. 35 Halaman Login 

3. HOME 

Fitur Home merupakan halaman utama yang ditampilkan setelah pengguna 

berhasil login. Halaman ini berfungsi sebagai pusat navigasi untuk mengakses 
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seluruh fitur yang tersedia pada aplikasi Heartify . Melalui halaman Home, 

pengguna dapat dengan mudah memilih menu seperti Profil, Analisis Risiko 

Jantung, Rekomendasi Gaya Hidup Sehat, dan Riwayat Analisis. Tampilan Home 

dirancang sederhana dan mudah dipahami sehingga memudahkan pengguna 

dalam menggunakan aplikasi. 

 

 

Gambar 2. 36 Halaman Home 

4. PROFILE 

Fitur Profil digunakan untuk menyimpan informasi pribadi pengguna yang akan 

digunakan sebagai data dasar dalam proses analisis risiko penyakit jantung. 
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Informasi yang dimasukkan meliputi nama lengkap, tanggal lahir, jenis kelamin, 

tinggi badan, dan berat badan. 

Selain itu, sistem akan menghitung nilai Body Mass Index (BMI) secara otomatis 

berdasarkan tinggi badan dan berat badan yang dimasukkan oleh pengguna. 

Fitur Profil memiliki beberapa fungsi, yaitu: 

 Menyimpan informasi identitas pengguna. 

 Menghitung usia secara otomatis berdasarkan tanggal lahir. 

 Menghitung nilai BMI secara otomatis. 

 Menampilkan kategori BMI (Kurus, Normal, Gemuk, atau Obesitas). 

 Menjadi data dasar dalam proses analisis risiko penyakit jantung. 

 Memungkinkan pengguna memperbarui data apabila terjadi perubahan berat 

badan maupun tinggi badan. 
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Gambar 2. 37 Halaman Profile 

5. ANALISIS RESIKO JANTUNG 

Fitur Analisis Risiko merupakan fitur utama pada aplikasi Heartify . Pengguna 

diminta mengisi beberapa parameter gaya hidup yang berhubungan dengan risiko 

penyakit jantung, seperti kebiasaan merokok, lingkungan perokok, aktivitas fisik, 

durasi tidur, tingkat stres, dan pola makan. 

Setelah seluruh data diisi, sistem akan melakukan perhitungan skor risiko 

berdasarkan algoritma yang telah diterapkan pada aplikasi. 

Fitur Analisis Risiko memiliki fungsi sebagai berikut: 

 Mengumpulkan data gaya hidup pengguna. 

 Mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat meningkatkan risiko penyakit jantung. 

 Menghitung skor risiko penyakit jantung. 

 Menentukan kategori risiko pengguna. 

 Mengidentifikasi faktor risiko yang paling dominan. 

 Memberikan dasar dalam penyusunan rekomendasi pencegahan. 
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Gambar 2. 38 Halaman Analisis 

6. HASIL ANALISIS 

Setelah proses analisis selesai dilakukan, sistem akan menampilkan hasil analisis 

yang berisi informasi mengenai tingkat risiko penyakit jantung pengguna. 

Informasi tersebut disajikan secara ringkas sehingga mudah dipahami. 

Fitur Hasil Analisis berfungsi untuk: 

 Menampilkan skor risiko penyakit jantung. 

 Menampilkan kategori risiko (Rendah, Sedang, atau Tinggi). 

 Menampilkan faktor utama yang memengaruhi hasil analisis. 

 Menjelaskan penyebab meningkatnya risiko penyakit jantung. 

 Memberikan rekomendasi aktivitas fisik yang sesuai. 

 Menampilkan target durasi olahraga setiap minggu. 

 Menampilkan target langkah harian. 

 Memberikan saran pola hidup sehat sebagai upaya pencegahan penyakit jantung. 
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Gambar 2. 39 Halaman Hasil Analisis 

 

7. RIWAYAT ANALISIS 

Fitur Riwayat Analisis digunakan untuk menyimpan seluruh hasil analisis yang 

telah dilakukan oleh pengguna. Setiap hasil analisis akan disimpan secara 

otomatis sehingga dapat diakses kembali sewaktu-waktu. 

Fitur Hasil Analisis berfungsi untuk: 

 Fitur Riwayat Analisis memiliki fungsi sebagai berikut: 

 Menyimpan seluruh hasil analisis pengguna. 

 Menampilkan riwayat analisis berdasarkan waktu pelaksanaan. 

 Membantu pengguna memantau perkembangan kondisi kesehatannya. 

 Menjadi bahan evaluasi terhadap perubahan gaya hidup yang telah dilakukan. 

 Memudahkan pengguna membandingkan hasil analisis sebelumnya dengan hasil 

analisis terbaru. 
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Gambar 2. 40 Riwayat Analisis 

8. AKTIVITAS OLAHRAGA 

Fitur Aktivitas Olahraga digunakan untuk memantau aktivitas jogging pengguna 

secara real-time. Sistem menampilkan informasi berupa jUMLah langkah, jarak 

tempuh, kecepatan, dan durasi olahraga. Target olahraga diberikan berdasarkan 

hasil analisis risiko yang mempertimbangkan umur, BMI, dan tingkat aktivitas 

fisik pengguna. 

Fitur Hasil Analisis berfungsi untuk: 

 Mendeteksi aktivitas jogging pengguna. 

 Menghitung jUMLah langkah yang telah ditempuh. 

 Menghitung jarak tempuh selama berolahraga. 

 Menampilkan kecepatan dan durasi olahraga. 

 Memberikan target olahraga yang disesuaikan dengan hasil analisis risiko 

penyakit jantung. 

 Membantu pengguna mencapai target aktivitas fisik untuk menjaga kesehatan 

jantung. 

 



K-12 

 

 

 

Gambar 2. 41 Activitas Olasraga 

9. RIWAYAT OLAHRAGA 

itur Riwayat Olahraga digunakan untuk menyimpan seluruh data aktivitas 

olahraga yang telah dilakukan oleh pengguna sehingga dapat dipantau kembali 

kapan saja. 

Fitur Hasil Analisis berfungsi untuk: 

 Menyimpan riwayat aktivitas olahraga. 

 Menampilkan data langkah, jarak, durasi, dan waktu olahraga. 

 Membantu pengguna memantau perkembangan aktivitas fisik. 

 Menjadi bahan evaluasi terhadap konsistensi olahraga pengguna. 
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Gambar 2. 42 Halaman Riwayat Olahraga 

10. MANEJEMEN STRESS 

Fitur Pemantauan Stres menyediakan berbagai metode relaksasi untuk membantu 

pengguna mengurangi tingkat stres. Pengguna dapat memilih jenis relaksasi 

seperti latihan pernapasan maupun mendengarkan musik relaksasi. 

Fitur Hasil Analisis berfungsi untuk: 

 Membantu pengguna mengelola tingkat stres. 

 Menyediakan pilihan latihan pernapasan. 

 Menyediakan musik relaksasi untuk membantu menenangkan pikiran. 

 Mendukung penerapan gaya hidup sehat sebagai upaya pencegahan penyakit 

jantung. 
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Gambar 2. 43 Halaman Manajemen Stress 
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11. FITUR PENGINGAT 

Fitur Pengingat digunakan untuk membantu pengguna menjalankan pola hidup 

sehat secara teratur melalui pemberian notifikasi sesuai jadwal yang telah 

ditentukan. 

Fitur Hasil Analisis berfungsi untuk: 

 Mengingatkan jadwal minum obat. 

 Mengingatkan jadwal olahraga. 

 Mengingatkan waktu tidur. 

 Mengingatkan minum air putih atau aktivitas sehat lainnya. 

 Membantu meningkatkan kedisiplinan pengguna dalam menerapkan gaya hidup 

sehat. 

 

Gambar 2. 44 Halaman Pengingat 
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12. LOGOUT 

Fitur Logout digunakan untuk mengakhiri sesi penggunaan aplikasi dan keluar 

dari akun pengguna. Setelah proses logout dilakukan, pengguna harus melakukan 

login kembali untuk dapat mengakses aplikasi. 

 

 

Gambar 2. 45 Halaman Logout 
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1. Pendahuluan 

1.1.  Latar Belakang  

Meningkatnya kasus penyakit jantung berkaitan erat dengan perubahan gaya 

hidup masyarakat modern. Penyakit jantung masih menjadi salah satu penyebab 

kematian tertinggi di dunia dan merupakan tantangan besar dalam bidang 

kesehatan. penyakit kardiovaskular tetap menjadi penyumbang angka kematian 

tertinggi secara global. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun perkembangan 

teknologi medis semakin maju, penyakit jantunmg masih menjadi ancaman serius 

yang memerlukan perhatian lebih [1]. 

Saat ini, penyakit jantung tidak hanya dialami oleh kelompok usia lanjut, tes 

API juga mulai banyak ditemukan pada usia produktif. peningkatan kasus 

penyakit kardiovaskular pada kelompok usia muda. Kondisi ini menjadi perhatian 

karena dapat menurunkan kualitas hidup masyarakat sekaligus berdampak pada 

produktivitas dan beban pembiayaan kesehatan [2]. 

Kurangnya aktivitas fisik, kebiasaan duduk dalam waktu yang lama, pola 

makan yang tidak sehat, merokok, konsumsi alkohol, serta stres menjadi faktor-

faktor yang berkontribusi terhadap meningkatnya risiko penyakit jantung. Hasil 

penelitian Scientific Reports menunjukkan bahwa kombinasi faktor-faktor tersebut 

dapat mempercepat kerusakan pembuluh darah dan meningkatkan risiko 

terjadinya penyakit kardiovaskular [3]. 

Gaya hidup yang tidak sehat dalam jangka panjang dapat memicu berbagai 

faktor   risiko,   seperti   obesitas,   hipertensi,   dislipidemia, dan peningkatan 

kadar 
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kolesterol. kondisi tersebut berkembang secara bertahap dan sering kali tidak 

menimbulkan gejala pada tahap awal. Oleh karena itu, deteksi dini terhadap 

faktor-faktor risiko menjadi langkah penting untuk mencegah terjadinya penyakit 

jantung yang lebih serius [4]. 

Seiring berkembangnya pendekatan preventif dalam dunia kesehatan, 

analisis risiko sejak dini menjadi salah satu strategi yang dinilai efektif untuk 

menurunkan angka kejadian penyakit jantung. pemetaan tingkat risiko 

berdasarkan karakteristik individu dan gaya hidup dapat membantu 

mengidentifikasi potensi penyakit sebelum muncul gejala klinis [5].  

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah Machine Learning, 

yaitu metode yang memungkinkan sistem mempelajari pola dari data untuk 

menghasilkan prediksi. Dalam penelitian ini, algoritma Random Forest digunakan 

untuk melakukan Klasifikasi tingkat risiko penyakit jantung berdasarkan 

karakteristik pengguna dan faktor gaya hidup. Random Forest merupakan 

algoritma ensemble learning yang menggabungkan sejumlah decision tree untuk 

menghasilkan prediksi melalui proses penggabungan hasil dari beberapa pohon 

keputusan [6]. Penerapan algoritma Random Forest dalam prediksi penyakit 

jantung juga telah dilakukan pada penelitian terdahulu, yang menunjukkan bahwa 

algoritma tersebut dapat digunakan untuk melakukan Klasifikasi berdasarkan data 

pasien [7]. 

Pentingnya upaya pencegahan juga didukung oleh penelitian yang 

menyatakan bahwa sekitar 80% kasus penyakit jantung koroner dapat dicegah 

melalui perubahan gaya hidup yang sehat [2]. Hal ini menunjukkan bahwa 
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penerapan pola hidup sehat memiliki peran yang sangat besar dalam mengurangi 

risiko terjadinya penyakit jantung. 

Kemajuan teknologi digital memberikan peluang dalam pengembangan 

aplikasi kesehatan untuk mendukung deteksi dini dan pencegahan penyakit. 

Melalui perangkat seluler, pengguna dapat mengakses informasi kesehatan dan 

melakukan pemantauan terhadap faktor-faktor yang berkaitan dengan kondisi 

kesehatannya. Pemanfaatan teknologi tersebut dapat menjadi salah satu sarana 

untuk membantu pengguna memahami kondisi kesehatan serta menerapkan pola 

hidup yang lebih sehat  [8]. 

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan suatu aplikasi yang mampu 

menganalisis risiko penyakit jantung berdasarkan faktor gaya hidup serta 

memberikan rekomendasi pencegahan yang sesuai dengan kondisi pengguna. 

Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan aplikasi Heartify  yang 

menerapkan metode Machine Learning dengan algoritma Random Forest untuk 

melakukan Klasifikasi tingkat risiko penyakit jantung berdasarkan karakteristik 

pengguna dan faktor gaya hidup. Hasil Klasifikasi tersebut digunakan sebagai 

dasar dalam memberikan informasi dan rekomendasi pencegahan yang sesuai 

dengan kondisi pengguna. Sistem ini diharapkan dapat membantu masyarakat 

mengenali tingkat risiko penyakit jantung sejak dini serta menjadi media edukasi 

dalam menerapkan pola hidup sehat sebagai upaya pencegahan penyakit jantung. 

1.2.  Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana merancang dan membangun aplikasi Heartify  berbasis mobile 

yang dapat melakukan analisis risiko penyakit jantung berdasarkan pola gaya 

hidup pengguna? 

2. Bagaimana menerapkan metode Machine Learning dengan algoritma Random 

Forest dalam melakukan Klasifikasi tingkat risiko penyakit jantung 

berdasarkan karakteristik pengguna dan faktor-faktor gaya hidup? 

3. Bagaimana memberikan rekomendasi pencegahan yang sesuai dengan tingkat 

risiko dan faktor risiko utama pengguna? 

4. Bagaimana mengetahui tingkat kelayakan dan usability aplikasi Heartify  

dalam membantu pengguna melakukan analisis risiko dan pencegahan 

penyakit jantung? 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Merancang dan membangun aplikasi Heartify  berbasis mobile untuk 

melakukan penilaian risiko gaya hidup sebagai upaya pencegahan penyakit 

jantung. 

2. Menerapkan algoritma Random Forest untuk mempelajari pola dari data 

faktor risiko penyakit jantung dan menghasilkan prediksi tingkat risiko 

pengguna. 

3. Menyajikan rekomendasi pencegahan yang dipersonalisasi (personalized) 

serta pengingat (reminder) berdasarkan Faktor Risiko Utama (Top Factor) 

gaya hidup masing-masing pengguna. 

4. Melakukan pengujian sistem (uji kelayakan dan usability) kepada pengguna 
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untuk memastikan aplikasi berjalan dengan baik, ramah pengguna, dan efektif 

digunakan dalam memantau kesehatan. 

2. Spesifikasi Teknis dan Lingkungan Pengembangan 

2.1  Spesifikasi Teknis  

Spesifikasi teknis menjelaskan perangkat keras dan perangkat lunak yang 

digunakan dalam proses pengembangan aplikasi Heartify . Aplikasi 

dikembangkan menggunakan framework Flutter sebagai frontend, Flask  sebagai 

backend , serta MongoDB Atlas sebagai basis data. Komunikasi antara aplikasi 

dan server  dilakukan melalui REST API sehingga proses pertukaran data dapat 

berjalan dengan cepat dan terintegrasi. 

a. Spesifikasi Perangkat Keras 

Komponen Spesifikasi 

Sistem Operasi Windows 11 64-bit 

Processor Intel Core i5 atau setara 

RAM 8 GB 

Penyimpanan SSD 256 GB 

Smartphone Android  minimal versi 8.0 (Oreo) 

Koneksi Internet Digunakan untuk mengakses API dan MongoDB Atlas 

 

b. Spesifikasi Perangkat Lunak 

Perangkat Lunak Fungsi 

Flutter SDK Pengembangan aplikasi mobile 

Dart Bahasa pemrograman frontend 

Python 3 Bahasa pemrograman backend  

Flask  Framework backend  REST API 

MongoDB Atlas Basis data NoSQL 

Visual Studio Code Editor kode 

Git Version Control 

Postman Pengujian REST API 
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2.2  Lingkungan Pengembangan 

Lingkungan pengembangan merupakan kombinasi perangkat keras dan perangkat 

lunak yang digunakan selama proses pembangunan aplikasi Heartify . 

Pengembangan dilakukan menggunakan sistem operasi Windows 11 dengan 

editor Visual Studio Code. Framework Flutter digunakan untuk membangun 

antarmuka aplikasi mobile berbasis Android, sedangkan Flask digunakan untuk 

mengembangkan layanan backend yang bertugas mengelola proses autentikasi 

pengguna, pengolahan data profil, pengolahan data masukan, serta proses 

Klasifikasi risiko penyakit jantung menggunakan metode Random Forest. 

Basis data yang digunakan adalah MongoDB Atlas, yang berfungsi untuk 

menyimpan data pengguna, profil, riwayat analisis, aktivitas fisik, pengingat, dan 

informasi lainnya. Model Random Forest digunakan untuk melakukan Klasifikasi 

tingkat risiko berdasarkan data faktor risiko yang telah diproses sebelumnya. 

Komunikasi antara aplikasi mobile dan backend dilakukan menggunakan REST 

API dengan format pertukaran data JSON. 

Selama proses pengembangan dan pengujian, aplikasi dijalankan menggunakan 

emulator Android maupun perangkat Android secara langsung, sedangkan 

pengujian endpoint backend dilakukan menggunakan Postman. 

3. ARSITEKTUR PERANGKAT LUNAK 

3.1 Gambaran Arsitektur Perangkat Lunak 

Arsitektur perangkat lunak merupakan rancangan yang menggambarkan struktur 
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serta hubungan antar komponen dalam aplikasi Heartify . Arsitektur ini digunakan 

sebagai acuan dalam proses pengembangan agar setiap komponen dapat bekerja 

secara terintegrasi dan mendukung seluruh fungsionalitas aplikasi. 

Heartify  menerapkan arsitektur client-server , di mana aplikasi mobile yang 

dibangun menggunakan Flutter berperan sebagai client, sedangkan Flask berperan 

sebagai server yang menyediakan layanan REST API. Seluruh data pengguna 

disimpan pada MongoDB Atlas sebagai basis data NoSQL. Komunikasi antara 

aplikasi dan server  menggunakan protokol HTTP dengan format pertukaran data 

JSON. Melalui arsitektur ini, proses autentikasi, analisis risiko penyakit jantung, 

pengelolaan aktivitas fisik, pengingat kesehatan, manajemen stres, serta riwayat 

analisis dapat dilakukan secara terpusat. 

3.2 Struktur Perangkat Lunak 

Struktur perangkat lunak menjelaskan organisasi file dan folder yang digunakan 

dalam pengembangan aplikasi Heartify . Penyusunan struktur ini bertujuan untuk 

memisahkan setiap komponen berdasarkan fungsinya sehingga proses 

pengembangan, pemeliharaan, dan pengembangan fitur baru dapat dilakukan 

dengan lebih mudah. Secara umum, struktur perangkat lunak Heartify  dibagi 

menjadi dua bagian utama, yaitu frontend dan backend . 

3.2.1 Struktur Frontend 

Frontend dikembangkan menggunakan framework Flutter dengan bahasa 

pemrograman Dart. Struktur folder pada frontend dirancang berdasarkan fungsi 

masing-masing komponen agar kode lebih terorganisir dan mudah dikelola. 
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Keterangan struktur frontend: 

 Models digunakan untuk mendefinisikan model atau struktur data yang digunakan 

pada aplikasi, seperti data pengguna, hasil analisis, aktivitas fisik, dan pengingat.  

 Services berisi kelas yang menangani komunikasi antara aplikasi dengan backend  

melalui REST API, seperti proses login, registrasi, penyimpanan profil, dan 

pengambilan data.  

 Views berisi seluruh halaman antarmuka pengguna, seperti halaman login, 

registrasi, beranda, profil, analisis risiko, riwayat analisis, aktivitas fisik, 

pengingat, dan manajemen stres.  

 Widgets berisi komponen antarmuka yang dapat digunakan kembali pada 

beberapa halaman, seperti tombol, kartu informasi, dialog, dan komponen lainnya.  

 Firebase _options.dart berisi konfigurasi Firebase  yang digunakan oleh aplikasi 

Heartify . File ini dibuat secara otomatis saat proses integrasi Firebase  dan 

digunakan untuk menghubungkan aplikasi dengan layanan Firebase  sesuai 

platform yang digunakan. 

 Routes digunakan untuk mengatur proses perpindahan halaman (navigation) antar 

fitur pada aplikasi. Dengan adanya pengaturan routing, setiap halaman dapat 

diakses melalui rute yang telah ditentukan sehingga navigasi aplikasi menjadi 
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lebih terstruktur. 

 Modules merupakan bagian utama yang berisi implementasi setiap fitur pada 

aplikasi Heartify . Setiap fitur dikelompokkan ke dalam modul tersendiri sehingga 

kode program menjadi lebih terstruktur dan mudah dipelihara. 

 Main.dart merupakan file utama yang berfungsi sebagai titik awal untuk 

menjalankan aplikasi Heartify . 

3.2.2. Struktur Backend  

Backend  dikembangkan menggunakan framework Flask  dengan bahasa 

pemrograman Python. Backend  bertugas mengelola logika bisnis aplikasi, 

autentikasi pengguna, proses analisis risiko penyakit jantung, serta komunikasi 

dengan basis data MongoDB Atlas. 

    
Keterangan struktur backend : 

 app.py merupakan file utama yang digunakan untuk menjalankan aplikasi 

backend  dan menginisialisasi seluruh konfigurasi sistem.  

 routes/ berisi kumpulan endpoint REST API yang digunakan untuk menangani 

permintaan dari aplikasi Flutter, seperti login, registrasi, penyimpanan profil, 

analisis risiko, aktivitas fisik, pengingat, dan riwayat analisis.  

 database/ berisi konfigurasi koneksi ke MongoDB Atlas serta pengelolaan akses 
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terhadap basis data.  

 middleware/ digunakan untuk menangani proses autentikasi dan validasi token 

JWT sebelum pengguna mengakses layanan tertentu.  

 utils/ berisi fungsi-fungsi pendukung yang digunakan oleh backend , seperti 

validasi data atau fungsi utilitas lainnya.  

 requirements.txt berisi daftar pustaka (library) Python yang diperlukan agar 

backend  dapat berjalan dengan baik. 

 

3.2.3  Struktur Basis Data 

Struktur basis data pada aplikasi Heartify  menggunakan MongoDB Atlas sebagai 

sistem manajemen basis data berbasis NoSQL. Data disimpan dalam bentuk 

dokumen (document) dengan format BSON, sehingga memberikan fleksibilitas 

dalam penyimpanan dan pengelolaan data sesuai kebutuhan aplikasi. 

Basis data dirancang untuk mendukung seluruh fitur utama aplikasi, seperti 

autentikasi pengguna, pengelolaan profil, analisis risiko penyakit jantung, riwayat 

analisis, aktivitas fisik, dan pengingat kesehatan. Setiap data disimpan pada 

collection sesuai fungsinya dan dihubungkan menggunakan user_id agar proses 

pengelolaan data menjadi lebih terstruktur. Rancangan struktur basis data aplikasi 

Heartify . 
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4. Implementasi Sistem 

4.1. Implementasi Koneksi MongoDB 

implementasi koneksi antara backend  Flask  dengan database MongoDB Atlas. 

Konfigurasi koneksi diawali dengan memuat variabel lingkungan menggunakan 

load_dotenv(), kemudian mengambil nilai MONGO_URI dari file .env agar 

informasi koneksi tidak dituliskan secara langsung pada source code. Selanjutnya, 

objek MongoClient digunakan untuk membangun koneksi ke MongoDB Atlas 

dengan dukungan sertifikat SSL melalui library certifi sehingga komunikasi data 

berlangsung secara aman. Setelah koneksi berhasil dibuat, aplikasi memilih 

database kesehatan_jantung sebagai basis data utama yang digunakan untuk 

menyimpan dan mengelola seluruh data pada aplikasi Heartify . 
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4.2  Implementasi Register 

implementasi proses registrasi pengguna pada backend  Flask . Sistem menerima 

data berupa username, email, dan password dari aplikasi Flutter melalui metode 

HTTP POST. Selanjutnya dilakukan validasi untuk memastikan username atau 

email belum terdaftar pada database. Jika data valid, password akan diamankan 

menggunakan algoritma bcrypt sebelum disimpan ke collection users di 

MongoDB Atlas. Setelah proses penyimpanan berhasil, backend  mengirimkan 

respons dalam format JSON sebagai tanda bahwa registrasi berhasil dilakukan. 
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4.3 Implementasi Verivity OTP 

implementasi proses verifikasi OTP pada backend  Flask . Sistem menerima email 

dan kode OTP dari aplikasi Flutter, kemudian mencocokkannya dengan data yang 

tersimpan pada collection otp_register. Jika OTP valid, data pengguna 
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dipindahkan ke collection users sebagai akun yang telah terverifikasi, kemudian 

data OTP dihapus dari database. Sebaliknya, apabila OTP tidak sesuai, sistem 

mengembalikan pesan bahwa kode OTP tidak valid. Setelah proses verifikasi 

berhasil, backend  mengirimkan respons keberhasilan kepada aplikasi. 
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4.4 Implementasi Login 

implementasi proses login pengguna pada backend  Flask . Sistem menerima 

email dan password yang dikirim dari aplikasi Flutter, kemudian melakukan 

validasi dengan data yang tersimpan pada collection users. Jika data sesuai, sistem 

akan membuat JSON Web Token (JWT) yang digunakan sebagai identitas 

pengguna untuk mengakses fitur yang memerlukan autentikasi. Setelah proses 

login berhasil, backend  mengirimkan token dan informasi pengguna kepada 

aplikasi. 

 

 
 

 

4.5 Implementasi Profile 

implementasi pengelolaan profil pengguna pada backend  Flask . Sistem 
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menerima data profil, seperti nama lengkap, tanggal lahir, jenis kelamin, tinggi 

badan, dan berat badan, kemudian menyimpannya ke dalam database MongoDB. 

Pada proses ini, sistem juga menghitung Body Mass Index (BMI) berdasarkan 

tinggi dan berat badan pengguna sebelum data disimpan. Informasi profil tersebut 

selanjutnya digunakan sebagai salah satu parameter dalam proses analisis risiko 

penyakit jantung. 

 

4.6 Implementasi Analisis Risiko Penyakit Jantung  

Implementasi metode Machine Learning menggunakan algoritma Random Forest 

pada fitur analisis risiko penyakit jantung. Sistem mengumpulkan berbagai data 

faktor risiko dari pengguna, seperti usia, jenis kelamin, BMI, kebiasaan merokok, 

paparan lingkungan perokok, durasi aktivitas fisik, waktu tidur, tingkat stres, dan 
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pola makan. Data kondisi tersebut kemudian diubah ke dalam format numerik 

(encoding) dan diproses langsung oleh model Random Forest yang telah dilatih 

sebelumnya. Alih-alih menjumlahkan skor secara kaku, model ini bekerja dengan 

menganalisis pola yang kompleks dari berbagai kombinasi faktor risiko tersebut 

berdasarkan kecerdasan buatan. Dari hasil analisis dan prediksi model, sistem 

secara otomatis melakukan Klasifikasi ke dalam tiga kategori, yaitu risiko rendah, 

sedang, dan tinggi 

import joblib 

import pandas as pd 

import os 

import warnings 

 

# Suppress sklearn warnings if needed 

warnings.filterwarnings("ignore", category=UserWarning) 

 

# Dapatkan path model 

BASE_DIR = 

os.path.dirname(os.path.dirname(os.path.abspath(__file__))) 

MODEL_PATH = os.path.join(BASE_DIR, 'models', 'heart_model (1).pkl') 

 

# Load model (lazy loading) 

_model = None 

 

def get_model(): 

    global _model 

    if _model is None: 

        _model = joblib.load(MODEL_PATH) 

    return _model 

 

# Mapping berdasarkan alphabetical LabelEncoding dari 

generate_dataset.py 

JENIS_KELAMIN_MAP = {'Laki-laki': 0, 'Perempuan': 1} 

MEROKOK_MAP = {'Perokok Aktif': 0, 'Perokok Pasif': 1, 'Tidak 

Merokok': 2} 

LINGKUNGAN_MAP = {'Tidak': 0, 'Ya': 1} 

STRES_MAP = {'Rendah': 0, 'Sedang': 1, 'Tinggi': 2} 

POLA_MAKAN_MAP = {'Cukup Sehat': 0, 'Sehat': 1, 'Tidak Sehat': 2} 
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RISIKO_MAP = {0: 'Risiko Rendah', 1: 'Risiko Sedang', 2: 'Risiko 

Tinggi'} 

 

def predict_heart_risk(data: dict) -> dict: 

    model = get_model() 

     

    # 1. Parsing and mapping 

    umur = int(data.get('age', 0)) 

    jenis_kelamin = JENIS_KELAMIN_MAP.get(data.get('gender', ''), 0) 

    bmi = float(data.get('bmi', 0.0)) 

    merokok = MEROKOK_MAP.get(data.get('smoking', ''), 2) 

    lingkungan = LINGKUNGAN_MAP.get(data.get('smokingEnvironment', 

''), 0) 

    olahraga_menit = int(data.get('activity', 0)) 

    tidur_jam = int(data.get('sleep', 0)) 

    stres = STRES_MAP.get(data.get('stress', ''), 0) 

    pola_makan = POLA_MAKAN_MAP.get(data.get('eating', ''), 0) 

     

    # Feature ordering must match exactly: 

    # ['Umur' 'Jenis_Kelamin' 'BMI' 'Merokok' 'Lingkungan_Perokok' 

    #  'Olahraga_Menit' 'Tidur_Jam' 'Stres' 'Pola_Makan'] 

     

    input_df = pd.DataFrame([{ 

        'Umur': umur, 

        'Jenis_Kelamin': jenis_kelamin, 

        'BMI': bmi, 

        'Merokok': merokok, 

        'Lingkungan_Perokok': lingkungan, 

        'Olahraga_Menit': olahraga_menit, 

        'Tidur_Jam': tidur_jam, 

        'Stres': stres, 

        'Pola_Makan': pola_makan 

    }]) 

     

    # Predict 

    pred = model.predict(input_df)[0] 

    category = RISIKO_MAP.get(pred, 'Risiko Rendah') 

     

    # Generate recommendations based on the new class 

    # Karena kita menggunakan ML, kita tidak lagi mengandalkan 

`score`.  

    # Kita berikan score buatan (hanya untuk kompatibilitas UI jika 

UI masih butuh, atau 0 saja) 

    # Rekomendasi olahraga  

    if category == 'Risiko Tinggi': 
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        sportsDuration = 200 

        sportsTargetSteps = 10000 

        sportsRecommendation = "Lakukan olahraga kardio ringan-

sedang secara bertahap dengan pantauan dokter." 

        topFactor = "Faktor Risiko Terdeteksi Tinggi" 

        score = 15 

    elif category == 'Risiko Sedang': 

        sportsDuration = 150 

        sportsTargetSteps = 7000 

        sportsRecommendation = "Lakukan olahraga jalan santai 

minimal 30 menit sehari." 

        topFactor = "Pola Hidup Perlu Diperbaiki" 

        score = 8 

    else: 

        sportsDuration = 150 

        sportsTargetSteps = 7000 

        sportsRecommendation = "Pertahankan aktivitas fisik rutin 

untuk menjaga kesehatan jantung." 

        topFactor = "Gaya Hidup Sehat" 

        score = 3 

         

    return { 

        "category": category, 

        "score": score, 

        "topFactor": topFactor, 

        "sportsDuration": sportsDuration, 

        "sportsTargetSteps": sportsTargetSteps, 

        "sportsRecommendation": sportsRecommendation 

    } 

 

 

4.7 Implementasi Riwayat Analisis 

Implementasi proses analisis risiko dan penyimpanannya ke dalam database. Data 

faktor risiko yang diinputkan oleh pengguna dikirimkan dari aplikasi 

ke backend melalui layanan API. Di sisi backend, data tersebut diproses dan 

dievaluasi menggunakan model Machine Learning Random Forest untuk 

memprediksi kategori risiko, menentukan faktor utama, serta menghasilkan 

rekomendasi aktivitas. Setelah prediksi selesai, seluruh hasil analisis beserta data 
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kondisi awal pengguna tersebut secara otomatis disimpan ke dalam database. Data 

ini dikelola secara terpusat sehingga pengguna dapat melihat kembali riwayat 

analisis kesehatannya kapan saja. 

@app.route('/save-analysis', methods=['POST']) 

@token_required 

def save_analysis(): 

 

    try: 

 

        print("========== SAVE ANALYSIS ==========") 

 

        # ambil user dari JWT 

 

        user_id = request.user["user_id"] 

 

        print("USER ID :", user_id) 

 

 

        data = request.get_json() 

        print("BODY :", data) 

 

        if not data: 

            return jsonify({ 

                "status":"error", 

                "message":"Data kosong" 

            }),400 

 

        from services.ml_service import predict_heart_risk 

         

        # Predict using Random Forest Model 

        ml_result = predict_heart_risk(data) 

 

        analysis = db["analysis_history"] 

 

        result = { 

            "user_id": user_id, 

            "age": data.get("age"), 

            "gender": data.get("gender"), 

            "bmi": data.get("bmi"), 
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            "smoking": data.get("smoking"), 

            "smoking_environment": data.get("smokingEnvironment"), 

            "activity": data.get("activity"), 

            "sleep": data.get("sleep"), 

            "stress": data.get("stress"), 

            "eating": data.get("eating"), 

 

            "score": ml_result["score"], 

            "category": ml_result["category"], 

            "top_factor": ml_result["topFactor"], 

 

            # rekomendasi olahraga 

            "sports_duration": ml_result["sportsDuration"], 

            "sports_target_steps": ml_result["sportsTargetSteps"], 

            "sports_recommendation": 

ml_result["sportsRecommendation"], 

 

            "created_at": datetime.utcnow() 

        } 

 

 

        analysis.insert_one(result) 

 

 

        return jsonify({ 

            "status":"success", 

            "message":"Analisis berhasil disimpan", 

            "data": ml_result 

        }),200 

 

 

    except Exception as e: 

 

        import traceback 

 

        traceback.print_exc() 

 

        return jsonify({ 

 

            "status":"error", 
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            "message": 

            str(e) 

 

        }),500 

     

 

4.8 Implementasi Aktivitas Fisik 

implementasi fitur aktivitas fisik pada aplikasi Heartify . Data aktivitas yang 

dilakukan pengguna, seperti jenis aktivitas, durasi, dan waktu aktivitas, 

dikirimkan ke backend  melalui API untuk disimpan ke dalam database. Data 

tersebut digunakan untuk membantu pengguna memantau riwayat aktivitas fisik 

sebagai bagian dari pencegahan risiko penyakit jantung. 

 

4.9 Implentasi Fitur Pengingat 

implementasi fitur pengingat pada aplikasi Heartify . Sistem menerima data 

berupa judul pengingat, waktu, dan jenis pengingat dari pengguna, kemudian 
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mengirimkan data tersebut ke backend  melalui API. Data pengingat disimpan 

pada database agar dapat ditampilkan kembali dan membantu pengguna menjaga 

konsistensi pola hidup sehat. 
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